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Kaca dalam Kacamata Natural Light pada Elemen Bukaan
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ABSTRAK

== terbuat dari unsur yang selama ini tanpa anda sadari mungkin terdapat dihalaman belakang rumah
s =tau dilingkungan tempat anda berkerja. Bahan baku kaca tersebar diatas gugusan pulau yang ada
& mmsz bumi. Hal ini menjadi miris dalam dunia arsitektur nusaniara jika kita tidak mengeksplorasi
“ewerdzan kaca ity sendiri. Di belahan dunia barat yang teknalaginya sangat tinggi hingga saat ini
s Sereksplorasi bagaimana suatu saat nanli kaca adalah elemen pengganti dari strukiur utama (vang
s it hanya memanfaatkan baja dan beton dalam dunia konstruksi). Artikel ini hanyalah cuplikan
el smtang kaca dari beberapa catatan penting berdasarkan sumber rujukan yang merupakan intisari
s memaknai material kaca dari sudut pandong nolural light pada elemen bukaan dalam dunia
wisizur. Dalam artikel ini penulis berusaha menampilkan euplikan sederhana namun mengena tenlang
= r=h kehadiran kaca yang dimulai hanya sebagai penghias hingga bagian dari konstruksi. Kemudian
weniie menampilkan sosok elemen bukaan yang sangat terkenal di dunia arsiteltur, berkolaborasi
e material kaca dengan menampilkan beberapa efek lingkungan dan menstimuluskannyva ke dalam
ez sistim pencahayaan untuk memuatkan natural light secara maksimal yang dibingkai dalam kaca
e hadir kembali menjelajah dunia arsitektur.

I KACADALAM MASA

Matahari scbagal sumber pencahayaan dunia merupakan energi kehidupan dalam
“mgiungaan binaan, yang sccara kondisional memberikan informasi sederhana kepada
s=mzhuni bumi apakah hari ini siang atau malam. Prinsip dasar ini menjadi inspirasi kepada
masusia untuk mempenetrasikan cahaya alami tersebut ke dalam huniannva lewat celah
ware iclah direncanakan dalam bentuk bukaan. Bukaan mcrupakan salah satu elemen pada
seecunan yang kondisinya didisain sengaja terbuka pada dinding atau sisi veriikal suatu
sweeounan dan biasanya dipersiapkan untuk masuknya cahava alami dan mengalirkan udara
4= Zalam bangunan. Dalam sejarah perkembangan arsitektur menunjukan bahwa elemen
Sukzan memiliki hubungan yang erat dengan fungsi (makna), yakni membiarkan udara
menzalir (makna dingin) dan memasukkan cahaya ke dalam ruangan (makna panas).
Femempatan bukaan dalam bentuk jendela diperlakukan khusus (detail arsitektur), yang
=mzza saat ini masih dijumpai pada perwujudan peninggalan bangunan gereja masa abad
seriengahan (zaman barogue) dan bangunan mdlwdu lainnya dari abad ke-lB di belahan
Surmi eropa.

Bentuk dan rekaan bukaan dari kurun waktu terus berkembang dalam rancang dan
semukiran, namun tujuan dasarnya adalah tetap berfungsi sebagai penghawaan dan
semcahayaan. Bukaan selalu terbuka dalam hal proses desain untuk menghadapi tantangan
&im. hingga situasi extrim dalam lingkungan external. Jenis material yvang digunakan
merupakan hal utama dalam eksplorasi bentuk bukaan. Pelapisan yang diberikan pada
=e=men bukaan tersebut pada awalnya hanya berupa papan tipis (kayu), kemudian
serkembang dalam bentuk lembaran-lembaran mika, hingga ditemukannya material kaca
wang saat ini sangal fantastis dan penuh keterkcjutan dari para arsitek dalam menyelesaikan
sa=al karya arsitektur. (Derk Phillips, 2004).

Sejarah mencatat bahwa material kaca pertama kali ditemukan 3000 SM di mesir dan
=izh digunakan scbagai decorative suatu objck dalam bentuk artefak (perhiasan). Namun
material kaca mulai berkembang menjadi bagian dari bangunan telah diketahui pada zaman
=mawi yang dibingkai dengan unsur perunggu. Pada periode ini material kaca hanya dapat
Zmiliki oleh golongan tertentu. Setelah memasuki abad pertengahan, material kaca benar-
wenar berkembang, walaupun masth dalam bentuk lembaran-lembaran yang kecil (baca:
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kaca patri), namun sistim pabrikasi sudah mulai menyentuh ranah lingkungan binaan
kerajaan (pemerintahan).

Seiring waktu, pada abad ke-17 priode Inggris memasuki era revolusi industri, kaca
sudah memasuki fase pabrikasi yang diproduksi secara masal dalam bentuk lembaran-
lembaran lebih besar. Namun kaca benar-benar merupakan bagian dari konstruksi telah
terdeteksi pada akhir abad ke-19 di Inggris lewat proyek rintisan rumah kaca sebagai cikal
bakal bangunan modern. Claudius Loudon (1783 ~ 1843) dan Joscph Paxton (1803 — 1865)
adalah pelopor hadirnya rumah kaca. Claudius Loudon adalah pekerja yang bergelut di
bidang holtikultara, sedangkan Joseph Paxton adalah scorang ahli pertamanan dan tata

ruang lvar. Rumah kaca terscbut pada dasarnya sebagai tempal pembibitan dan schasai 0l
pemeliharaan tanaman yang diperuntukan bagi kegiatan pertanian maupun taman. Provek g2 uim
rumah kaca tersebut dimasudkan agar sang pengelola bisa mengontrol iklim maupun cahaya SmTImEETd
yang dikehendaki sesuai dengan kebutuhan tanaman. Sccara tidak langsung, merekalah a==ma
yang menemukan bahwa bentuk rumah kaca yang ideal merupakan kombinasi antara kaca iEgE ris

dan unsur besi. Hasil pemikiran ini merupakan awal menuju proses yang sempurna tcrhadap b1 sy
pemilihan material yang diharapkan, bentuk yang disesuaikan dan pemilihan jenis -
konstruksi yang tepat, dimana kaca dapat difungsikan pertama kalinya sebagai load-bearing e
struciural element dalam batasan estetika dan ckspolorasi material tanpa henti. Hingga saat = &
ini, kaca mecrupakan material yang selalu (mungkin wajib) bagi para arsitek untuk s
memasukan elemen tersebut dalam karvanya. =
Memasuki tahun 1930, merupakan masa peralihan menuju arsitektur modern, Inggris
scbagai negara pelopor dunia industri, dengan berbagai pendekatan dan metode telah ooz
membentuk kelompok research dan design, dimana kaca telah diizinkan sebagai elemen = i
yang bisa dijadikan salah satu bahan dalam menyokong struktur bangunan. Secara nalar, '

B

e

R B |

kaca merupakan bahan yang mudah pecah dan apabila tersebut suatu kejadian padanya akan e 19
berakibat fatal disekitarnya (user dalam bangunan). Dengan berbagai metode dan material mensoEnt
pendukung (komposit), kelompok ini telah berhasil membuat suatu struktur dinding yang LR
bahannya hampir 80% terbuat dari kaca. Yang lebih membuat takjub pada cra tersebut, e o]
mereka membuat kaca lenggkung yang diperuntuk bagi dinding khusus diletakan pada e
pojok bangunan guna memenuhi keinginan ekspresi hasil karya dan imajinasi arsitektur e di
untuk dapat tersalurkan. Ekspresi kebebasan dunia arsitektur mulai bangkit dengan hadirnva oD
teknolgi kaca untuk menciptakan kesan freedom antara dunia luar dan dunia dalam (inside = Seccone o
outside) \ercksplorasi tanpa batas. Ekspresi kebebasan ini terus berkembang hingga saat ini, S
yang dapat dilihat dari perwujudan (bentuk) dimana hampir seluruh bangunan tinggi di Sy
kota-kota besar memanfaatkan kaca sebagai struktur untuk bidang vertikal (dinding). Situasi
ini juga merupakan hasil pemikiran bukan tanpa analisa dimana bangunan tinggi tersebut 2 Kac
dapat memanfaat cahaya alami scmaksimal mungkin untuk meminimalisir kebutuhan encrgi Fala
akan cahaya buatan. ‘It is inevitable thar artificial light must become the primary light & =t
source where efficiency of vision is combined with an economic analysis of building b — =
function. Natural lighting is becoming a luxury’. (Rasmussen, 1964) ek d
2. KACA DAN FAKTA LINGKUNGAN =
Ry the 1960s o professor (Prof. Alex Hardyi of architecture stated that the first decision S v
an architect had to make when planning a new building was the level of light and the nature ey =
of the eleciric fight source 10 achieve this.4 . . . davlight was to be disregarded as @ - S
Sfunctional source. This led fo windowless factories, and even windowless schools, the mmEs 3L
ultimate idiocy. It was evern mooted that buildings conld be heated by the means of lighting, F s ]
leading to artificial Hghting being used at all fimes of day, even when the heor generated T
had to be wasted, by dispersal.. (Derk Phillips. 2004). Fakta i bukan mcrupakan WS

peruvataan bodoh, ketika isu lingkungan vang menyebutkan bahwa rumah kaca adalab
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semcbab wtama dari menipisoya almosfer di muka bumi. Schingga membuat para arsitck
Seromba-lomba mulai meninggalkan clemen kaca dalam vnsur desainnya. Material kaca
Samezap biang keladi rusaknya lingkungan binaan akibat refleksi vang ditimbulkan dari
sermukaan kaca. Memang dari berbagai hasil penclitian menunjekan bahwa omisi rumah
“ec= adalah salab satu faktor yang mencatukan dalam menambah panas global. Namun hal
w cukanlah menjadi alasan paranoid bagl arsitek untuk meninggalkan elemen kaca dalam
=

“da bukti nyata vang Iebih subtansial dalam permasalahan pengurangan bukaan untuk
=k anparansi. Efek transparan kaca bukan hanva merupakan salah satu alasan mengapa
wwick memilih elemen tersebut scbagai kesan “Aere ond there’ terlibat nyata, tapi juga
s=mezai luntunan dalam penerapan konsep ‘Jow cosf enmergy policy’. Disinilah scharusnya
se= imuwan dan pelaku inovasi dalam material kaca menunjukan kemampuan research
weoweering (teknologi) bagaimana mengurangi efek cmisi rumah kaca. Teknologi ini pada
Zssarmva sudah ada diterjemahkan dalam konsep double skin bagi fasade bangunan tinggi
ot rise). Kulit ferhaar diperuntukan sebagai lapisan strukwur kaca vang berfungsi
wemwerap panas dari pencahayaan alami dan diubah menjadi energt untuk keperluan sendiri
o service energy). Sedangkan untuk kulit kedua dipersiapkan vntuk menerima jenis sinar
~ame dibutuhkan uniuk penerangan dalam ruangan. Sedangkan sinar vang tidak dibutuhkan
sao dipantulkan kembali ke kulit terluar wotuk diubah menjadi cnergi. Konsep recycle
Sl penetrasi cabava alami yang dipercleh dari matabari diantara kulit terfuar dan kulit
“atuz merupakan pemukiran vang brifiant dalam memecabkan persoalan energi saat i
“am hal i perlu diambil suatu pijakan dimana persoalan vang dihadapi harus
“eomemahkan dari berbagal sudut pandang baik secara mikro (unsur material kaca itu
wendri) manpun makro (ingkungan alami dalam upaya mereduksi efek rumah kaca) deri
wevive umat manusia di muka bumi ini. Konsep ini schenarnya sudah ada pada pormulaan
o 1960. namun jika tidak segera diterapkan secara global, cahava buatan yang
mesceanti cahava alami akan mienverap kebutvhan cnergi sepanjang hari. Darl catatan
Worman Foster dolam pidate atas penghargaan di bidang arsitektur di  Jerman
mescungkapkan bahwa hampir 70% energi i bumi ini diserap untuk Kegiatan
se==bangunan konstruksi maupun infrastruktur, Hingpa saat ini hasil mahakarva arsitektur
cmmz  digarap oich Norman Foster sclalu memasukan unsur (ranparan  dalam
mescimplementasikan kesan dinamis dan elegan. 7 1y inevitable that artificial light must
secome the primary light source where efficiency of vision is combined with an economic
wnshysis of building finction. Natural lighiing is becoming « hooury” (Lighiing in
Secsitecivral Design. MoGraw-Hill. [964. Pub USA dalam Derk PhiltipsI2004)).

5 KACAPADA ELEMEN BUKAAN

Pada awalnya elemen bukaan ditempatkan dengan kondisi vang didisain sccara sengaja
Lam terbuka pada dinding bangunan. Elemen bukaan biasanya dipersiapkan untuk mencrima
sems=irast davlight dan mengalirkan udara bebas keluar masuk melewati bangunan. Saat im
sewzk dijumpai hasil karya arsitcktur yang mencmpatkan kaca sebagai Zayer bukaan.
Sebelum kaca dimanfaatkan sebagai material pelapis elemen bukaan pada fempoce doloe
masa dimana kaca belum dinobatkan bagian dari bangunan), bukaan tclah badir pada
sancunan dalam situasi terbuka langsung dengan atmosler cksternal. Hal ini berimplikasi
t=iuar masuknya penghawaaan secara radikal dan penetrasi cahaya alami vang menjunam
iz dalam bangunan tanpa bisa dikontrol. Masa silih berganti, pada abad pertengahan bukaan
muiar dilapisi dengan kayu (Jendela kayu) vang difnstadl ke dalam interior bangunan, scrta
& fusain sedemikian rupa untuk bisa dibuka dan ditutup (swing) agar bisa diatur dalam hal
semczhavaan dan penghawaan alami oleh pemiliknya. Dengan hadimya material kaca dalam
mendukung konstruksi bangunan, kini elemen bukasn memasoki era baru dalam hal
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pelapisan hingga saat ini. Material kaca telab menjadi bahan vang terus bereksplorasi dalam
disamn dan konstruksi.

Berdasarkan penempatannya, clemen bukaan pada prinsipnva dibagi dalam dua tipe. _
yaitu bukaan yang diseffing pada dinding atau sisi samping bangunan, vang dikenal dengan :
bukaan vertikal, dan bukaan yang didisain pada atap bangunan vang dikenal dengan bukaan
horimntal Bukaan \L!“Lil\:]l didisain umuk mcug,harapkau cahaya alami mawk mdcn ati 5i§«

darl Linggi rcndahma batas langit-lansii dzm’anﬂ elemen bukaan d]ltmpdtkan pada dmdm*
bangunan serla susunan ruang dalam. Jika bangunan didisain dengan kondisi langii-tangit
vang rendah, jangkavan peneirast cahaya vang masuk ke dalam ruangan mintmum, begitu
juga scbaliknya. Hal inl memberikan inspirasi kepada arsitek sckitar abad ke-17 dan 13
unluk membentuk ruang dalam dengan kondisi langit-langit yang tinggi. schingga luas
jangkauan penetrasi cabaya alami melewati bukaan ke dalam ruangan bisa maksimal.
Namun bagaimana jika ruangan (crientu berada pada jarak vang cukup jauh dari dinding
luar atau dibatasi oleh bidang tertentu, otomatis cahaya masukpun terbatas. Situasi i
memjadi mspirasi dalam bentuk inovasi, berupa penempatan elemen bukaan pada atap
bangunan yang dikenal dengan roeflight. Hadirva rooflight. menghasilkan penctrasi
cahaya alamm yang diharapkan akan lebih maksimal hingga masuk ke tengah ruangan.

Penerapan konsep rooflight telah menarik cahaya masuk ke dalam bangunan lebih jauh Parade
dibandingkan dengan jendela vang berada pada sisi samping banguunan [Tustrasi Smiizan Ini
perkembangan bukaan horizontal inmi telah menghasitkan banvak tipe dan disain dalam gessciesaia
menempatkan clemen bukaan pada bangunan demi kepentingan esktetika selama berabad-
abad. £ INTISA
Bukaan horizontal vang kita kenal saat ini, pada awal abad pertengahan merupakan Bukaan
hasil dari pemikivan mtuk memasukan cahaya alamd semaksimal mungkin dari atas bameunan.
bangunan yang menghasilkan penetrasi cahaya yang kuat ke dalam ruangan. Namun dalam e fent
perkembangannva. konsep ini tidak begitu familiar karena terbatas dan terkungkung olch memciptaks
mefode konstrusi vang cukup rumit dan tidak sederhana pada saal itu. Tata letak scta geama ji
pencmpatan bukaan horizontal barus dipertimbagkan dari berbagai aspek sccara matang. messpertin
Seperti aspek view of oul, menjadi persoalan hila menggunakan konstruksi dinding vang fie=ean ber
tinggl dari permukaan lantat. Suatu sikap yang logis dari konsep bukaan horizontal
menunjukan bahwa pengembangan bukaan meluas dalam penempatannya hingga diselurub = REFEF
panjang dinding terluar, Pertimbangan ini pernah ditetapkan pada selurub bangunan industr: Smescn, Sa
di Inggris sckitar abad ke-19 vang diperuntukan bagi penerangan ruang dimana :=in:=!"_£
diletakannya mesin-mesin pabrik. Tipc bukaan seperti teknis memerlukan strukiural =
tambahan pada bangunan dengan struktur vertikal pendukung di atasnya. s
Bukaan vertical sangat popular mulai abad ke 14, hingga mendapatkan perlakuan —
khusus dalam penempatannya pada zaman keemasan belahan bumi eropa pada abad ke-18, Gabil
ketika bukaan Georgian dengan detail vang mencengangkan scmpal mendapat perhatian e

dan membumi. Bentuk bukaan yang lengkung, vang disisipkan dengan ragam hias tiap-tiap
intervalnya, telah menyajikan solusi struktural vang sederhana namun logis. Hal ini menjadi
inspirasi dan pengembangan bangunan dalam dunia arsitcktur berabad-abad lamanya, vang
bisa dilihat hingga saat ini.

lustrasi gambar dibawah ini menjelaskan tiga pendekatan vang borbeda dalam
memporhatikan masalah bukaan. Bangunan sebelah kiri menunjukan bukaan vertical yang
diselesaikan secara tradisional dengan lapisan kaca pada bukaannya. Sedangkan bangunan
tengah, menunjukan bentuk bukaan horizontal, dimana pada masing-masing lanta:
mengekspresikan  sebagai bagian elemen yang penting. Bangunan sebelah kanan
menunjukan pergerakan pengembangan lebib Janjut tentang bukaan, dimana bukaan bukan
hanva sebagian clemen yang menyisip pada bidang vertikal, lebih dari pada itu, bukaan
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et menjadi external cladding, vang ditempati secara menyveluruh pada fasade bangunan
“omeas memanfaatkan teknologi kaca.

Gambar 1. Threa by ngq il;(}nlc;ﬁ’Eubmii;nx_ .
sumber: Derk Phillips, 2004

 Parade ketiga ba‘ngumm tersebut seakan-akan mengekspresikan perkembangan bentuk
sml Ini bukan fashion arsitcklur, kefika hal terschut menjadi sedikit dari banyaknva
semsclesaian dalam menangkap natural light menuju kesempurnaan hasil karva. _

4 INTISARI

1 Bukaan merupakan elemen yang sangat penting dalam langgam arsitektur bagi sebuals
Samgunan, Pelapisan dengan menggunakan material kaca dalani clemen bukaan bukan
sama temtang gaya arsibektur, namun human swrvive, fechnology dan finciion yang
mrpta]_i_an Janggam baru dalam khazanah scjarah arsifektur, Bukaan menghasilkan kesan
gestama _j1kﬁ seseorang bcrkunjqng ke rumah anda. dan arsitek sccara naloriah akan
_ne:::fpertimhaugkan dari berbagat aspek untuk bukaan karena hal int berhubungan erat
Zomoan bentuk bangunan,
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